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ABSTRAK 

Remaja usia 13–16 tahun berada pada fase perkembangan yang kompleks dengan berbagai 

perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang sering kali memunculkan tekanan akademik 

maupun sosial, terutama dalam lingkungan pendidikan berbasis agama yang memadukan 

tuntutan akademik dan aktivitas keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

pengalaman subjektif remaja dalam meregulasi emosi ketika menghadapi tekanan akademik 

dan sosial di lembaga pendidikan berbasis agama. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap remaja di Muslimmeen Suksa School, Thailand Selatan. Data 

dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pengalaman emosional dan 

strategi regulasi emosi yang digunakan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas keagamaan formal dan nonformal, seperti pembelajaran agama, hafalan Al-Qur’an, 

dan ibadah rutin, berperan dalam membantu remaja mengurangi stres, meningkatkan kontrol 

diri, serta menciptakan ketenangan emosional. Regulasi emosi yang berkembang bersifat 

integratif melalui perpaduan strategi spiritual dan coping personal nonreligius. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan akademik dan keagamaan memiliki peran penting 

dalam mendukung keseimbangan emosi remaja Muslim serta dapat menjadi dasar 

pengembangan program pendidikan dan pendampingan emosional di lingkungan pendidikan 

terpadu. 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Remaja Muslim, Pendidikan Islam, Tekanan Akademik, 

Keseimbangan Religius 

ABSTRACT  

Adolescents aged 13–16 years are in a complex developmental phase characterized by 

biological, cognitive, and social changes that often lead to academic and social pressures, 

particularly in religion-based educational environments that integrate academic demands with 

religious activities. This study aims to understand adolescents’ subjective experiences in 

regulating emotions when facing academic and social pressures in a religion-based educational 

institution. The study employed a qualitative descriptive approach using observation, in-depth 

interviews, and documentation techniques involving adolescents at Muslimmeen Suksa School, 

Southern Thailand. The data were analyzed using thematic analysis to identify emotional 

experiences and emotion regulation strategies used by students. The findings revealed that 

formal and nonformal religious activities, such as religious learning, Qur’an memorization, and 

routine worship, played an important role in reducing stress, improving self-control, and 

fostering emotional calmness among adolescents. The emotion regulation that developed was 

integrative in nature through the combination of spiritual strategies and nonreligious personal 

coping strategies. This study concludes that the integration of academic and religious education 
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plays an important role in supporting the emotional balance of Muslim adolescents and can 

serve as a basis for developing educational and emotional assistance programs in integrated 

educational environments. 

Keywords: Emotional Regulation, Adolescents, Islamic Education, Pesantren, Southern 

Thailand 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis, 

psikologis, sosial, dan emosional yang berlangsung secara intens. Pada tahap ini, remaja 

cenderung mengalami ketidakstabilan emosi sehingga lebih rentan terhadap tekanan dari 

lingkungan sekitarnya. Kemampuan regulasi emosi menjadi aspek penting karena menentukan 

cara remaja mengelola perasaan, mengendalikan respons, serta menyesuaikan diri terhadap 

berbagai situasi yang dihadapi. Regulasi emosi yang baik berkontribusi terhadap perkembangan 

kesehatan mental dan kemampuan adaptasi sosial remaja. Penelitian Meilani et al. (2025) 

menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang kuat dengan self-awareness pada 

remaja sekolah menengah. Penelitian Thalib et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kemampuan 

regulasi emosi membantu remaja mengurangi perilaku emosional negatif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tekanan akademik menjadi salah satu faktor yang paling sering memengaruhi kondisi 

psikologis remaja. Tuntutan tugas, target pembelajaran, persaingan akademik, dan ekspektasi 

dari lingkungan pendidikan sering kali memunculkan stres dan kecemasan pada peserta didik. 

Kondisi tersebut semakin kompleks pada lembaga pendidikan berasrama karena siswa harus 

menyesuaikan diri dengan aturan yang ketat dan jadwal kegiatan yang padat. Penelitian Wijaya 

et al. (2025) menunjukkan bahwa siswa sekolah berasrama memiliki tingkat stres akademik 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa nonberasrama karena adanya tuntutan akademik dan 

kedisiplinan yang berjalan secara bersamaan. Penelitian Ilyas dan Alistiar (2025) menjelaskan 

bahwa tekanan akademik yang berlangsung terus-menerus dapat berdampak pada kesehatan 

mental remaja, seperti munculnya kecemasan dan kelelahan emosional. Penelitian Ardi et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa tekanan akademik dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis peserta didik apabila tidak diimbangi dengan kemampuan coping yang baik. 

Lingkungan pendidikan Islam terpadu memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan sekolah umum karena mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan 

aktivitas religius dan pembinaan karakter. Siswa tidak hanya dituntut mencapai prestasi 

akademik, tetapi juga menjalankan kegiatan keagamaan seperti ibadah rutin, hafalan Al-Qur’an, 

dan pembiasaan disiplin berbasis nilai religius. Kondisi tersebut dapat menjadi sumber tekanan 

emosional apabila siswa belum mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada. Namun 

demikian, lingkungan religius juga memiliki potensi besar dalam membantu remaja 

mengembangkan ketahanan mental dan strategi coping yang adaptif. Penelitian Sudirman 

(2025) menjelaskan bahwa internalisasi nilai religius berperan penting dalam pembentukan 

kesehatan mental remaja. Penelitian Prananda et al. (2025) juga menunjukkan bahwa praktik 

ibadah memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan mental dan kestabilan emosi remaja. 

Dalam konteks pendidikan pesantren dan sekolah berasrama Islam, dukungan sosial 

serta budaya religius menjadi faktor penting dalam pembentukan kemampuan adaptasi 

psikologis siswa. Hubungan sosial antara santri, guru, dan pembina asrama menciptakan 

lingkungan yang dapat membantu siswa menghadapi tekanan emosional secara lebih positif. 

Penelitian Fauziyah et al. (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial di lingkungan pesantren 
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berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan kemampuan penyesuaian diri siswa. 

Penelitian Syariah dan Masnan (2025) menjelaskan bahwa pembina asrama memiliki peran 

penting dalam membangun karakter religius dan kedisiplinan siswa. Penelitian Rohman et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa resiliensi remaja di pesantren dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan, nilai religius, dan kemampuan coping yang berkembang selama proses pendidikan. 

Dengan demikian, lingkungan pendidikan Islam tidak hanya menjadi tempat pembelajaran 

akademik, tetapi juga menjadi ruang pembentukan keseimbangan psikologis remaja. 

Strategi coping menjadi salah satu mekanisme penting yang digunakan remaja untuk 

menghadapi tekanan akademik dan emosional. Remaja umumnya menggunakan berbagai 

bentuk coping, baik yang bersifat personal maupun religius, untuk menjaga kestabilan emosi. 

Strategi coping religius dinilai efektif karena membantu individu memperoleh ketenangan 

batin, meningkatkan kontrol diri, dan memperkuat makna hidup ketika menghadapi tekanan. 

Penelitian Fadhlurrohman (2025) menunjukkan bahwa kegiatan religius di lingkungan Islamic 

boarding school berperan dalam membentuk karakter religius dan membantu siswa mengatasi 

tekanan psikologis melalui pendekatan religious coping. Penelitian Maheswari dan Chusniyah 

(2024) menjelaskan bahwa kemampuan problem solving dapat membantu meningkatkan 

regulasi emosi remaja. Penelitian Taufiqoh (2025) juga menunjukkan bahwa strategi 

penyesuaian diri membantu remaja merespons tuntutan sosial dan dinamika emosional secara 

lebih adaptif. 

Di lingkungan pendidikan Islam di Thailand Selatan, khususnya di Muslimmeen Suksa 

School, siswa menghadapi tuntutan akademik dan religius secara bersamaan setiap hari. Siswa 

dituntut untuk menyelesaikan pelajaran umum sekaligus memenuhi target hafalan dan 

pembelajaran agama secara disiplin. Berdasarkan hasil observasi awal, beberapa siswa 

menunjukkan respons emosional seperti sedih, kecewa, cemas, dan menarik diri ketika tidak 

mampu memenuhi target yang ditentukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tekanan 

emosional yang muncul akibat tuntutan akademik dan aturan institusi yang cukup ketat. 

Penelitian Assya’bani (2025) menjelaskan bahwa sistem pendidikan keagamaan berasrama 

dapat memunculkan tekanan psikologis apabila siswa belum mampu beradaptasi dengan 

tuntutan yang ada. Penelitian Ermawati et al. (2026) juga menunjukkan bahwa santri 

memerlukan strategi adaptasi yang baik untuk menghadapi tekanan akademik dan kedisiplinan 

pesantren secara bersamaan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas stres akademik, regulasi emosi, coping 

religius, dan adaptasi psikologis pada remaja. Penelitian Islam dan Nuryono (2026) lebih 

menekankan pada kebutuhan media pembelajaran untuk meningkatkan regulasi emosi remaja. 

Penelitian Irawan et al. (2025) berfokus pada pendekatan psikologi Islam dalam mengatasi stres 

dan kecemasan remaja. Penelitian Sulhan dan HS (2025) juga lebih menyoroti dinamika 

adaptasi psikologis santri di lingkungan madrasah berasrama. Namun, kajian yang secara 

khusus mengeksplorasi pengalaman emosional remaja Muslim dalam konteks pendidikan 

asrama Islam terpadu di Thailand Selatan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki nilai kebaruan karena berupaya menggambarkan dinamika regulasi emosi dan strategi 

coping remaja Muslim dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial di Muslimmeen Suksa 

School, Thailand Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis untuk 

memahami pengalaman subjektif remaja dalam mengelola emosi ketika menghadapi tekanan 
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akademik dan kehidupan asrama di lingkungan pendidikan Islam terpadu. Penelitian 

dilaksanakan di Muslimmeen Suksa School, Thailand Selatan, dengan subjek penelitian 

sebanyak lima siswa berusia 15–16 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria siswa yang telah tinggal di asrama minimal 

satu tahun sehingga memiliki pengalaman terkait tuntutan akademik, kedisiplinan, dan aktivitas 

keagamaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka selama 

45–60 menit untuk menggali pengalaman emosional, bentuk tekanan yang dialami, serta 

strategi coping yang digunakan siswa dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial di 

lingkungan asrama. 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan 

membaca transkrip wawancara dan catatan observasi secara menyeluruh, melakukan 

pengodean awal, mengelompokkan tema, serta menafsirkan makna data sesuai fokus penelitian. 

Observasi digunakan untuk mencatat ekspresi emosional, pola interaksi sosial, dan respons 

perilaku siswa selama kegiatan akademik maupun nonakademik di lingkungan sekolah dan 

asrama. Dokumentasi pendukung berupa data umum sekolah dan catatan akademik digunakan 

untuk memperkuat konteks penelitian. Untuk menjaga kredibilitas data, peneliti menerapkan 

triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian melalui 

informed consent, menjaga kerahasiaan identitas subjek, dan memberikan hak kepada subjek 

untuk menghentikan partisipasi kapan saja. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami secara mendalam dinamika regulasi emosi 

remaja yang tinggal di lingkungan asrama Islam terpadu, khususnya dalam menghadapi 

berbagai tuntutan akademik, aktivitas keagamaan, dan kehidupan sosial sehari-hari. Masa 

remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan emosional yang 

cukup kompleks, sehingga kemampuan mengelola emosi menjadi aspek penting dalam 

mendukung proses penyesuaian diri dan keberhasilan belajar. Dalam konteks pendidikan 

berasrama, siswa tidak hanya dituntut untuk memenuhi target akademik, tetapi juga harus 

mampu beradaptasi dengan aturan, rutinitas, serta nilai-nilai religius yang diterapkan dalam 

kehidupan pesantren. Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam, observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk tekanan emosional yang dialami siswa, 

strategi regulasi emosi yang digunakan, serta faktor-faktor yang mendukung kemampuan 

adaptasi mereka. Hasil penelitian yang disajikan pada bagian berikut menggambarkan 

pengalaman emosional siswa selama menjalani kehidupan di asrama serta menjelaskan 

bagaimana lingkungan religius, dukungan sosial, dan strategi coping berperan dalam membantu 

mereka mempertahankan keseimbangan emosional. 

 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan dinamika regulasi emosi remaja dalam 

menghadapi tekanan akademik dan kehidupan asrama di Muslimmeen Suksa School, Thailand 

Selatan. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipatif, dan 

dokumentasi terhadap lima siswa yang tinggal di lingkungan asrama Islam terpadu. Temuan 
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penelitian menunjukkan bahwa seluruh subjek mengalami tekanan emosional yang bersumber 

dari tuntutan akademik, target hafalan, aturan asrama, dan kewajiban keagamaan yang 

berlangsung secara bersamaan. Meskipun demikian, setiap subjek menunjukkan kemampuan 

pengelolaan emosi yang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman dan strategi coping yang 

dimiliki. Secara umum, siswa mampu mempertahankan keseimbangan emosional melalui 

dukungan lingkungan religius dan penggunaan strategi coping yang adaptif. 

Profil subjek penelitian dan tingkat tekanan emosional siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel ini menunjukkan karakteristik dasar subjek penelitian yang meliputi jenis kelamin, usia, 

lama tinggal di asrama, tingkat tekanan emosional, dan status adaptasi emosional siswa selama 

menjalani kehidupan di lingkungan pesantren. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi selama penelitian berlangsung. Seluruh subjek penelitian merupakan 

siswa perempuan yang telah tinggal di lingkungan asrama minimal satu tahun sehingga 

memiliki pengalaman yang cukup terkait kehidupan akademik dan religius di pesantren. Variasi 

tingkat tekanan emosional yang dialami subjek menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki 

pengalaman emosional yang berbeda dalam menghadapi tuntutan pendidikan asrama Islam 

terpadu. 

 

Tabel 1. Profil Subjek dan Tingkat Tekanan Emosional Responden 

Kode 

Responden 

Nama 

(Inisial) 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Tinggal di 

Asrama 

Tingkat 

Tekanan 

Emosional 

Status 

Adaptasi 

S1 M Perempuan 15 2 Tahun Sedang Adaptif 

S2 F Perempuan 14 1 Tahun Tinggi Adaptif 

S3 S Perempuan 16 3 Tahun Tinggi Adaptif 

S4 N Perempuan 14 2 Tahun Sedang Adaptif 

S5 R Perempuan 16 3 Tahun Rendah 
Sangat 

Adaptif 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh subjek tetap mampu menunjukkan 

kemampuan adaptasi emosional yang positif meskipun mengalami tekanan akademik dan 

tuntutan kehidupan asrama. Sebagian besar siswa menunjukkan pola adaptasi yang stabil 

selama menjalani aktivitas akademik dan religius di lingkungan pesantren. Hasil observasi juga 

memperlihatkan bahwa siswa yang telah lebih lama tinggal di asrama cenderung lebih mudah 

menyesuaikan diri terhadap aturan dan rutinitas harian. Kondisi tersebut terlihat dari 

kemampuan siswa dalam mengendalikan respons emosional ketika menghadapi tekanan 

akademik maupun sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman tinggal di asrama turut 

memengaruhi perkembangan kemampuan regulasi emosi remaja. 
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Tinggi Rendah per Aspek Psikologis Santri 

 

Hasil penelitian mengenai tingkat tekanan emosional dan kemampuan adaptasi siswa 

juga dapat dilihat pada Gambar 1. Grafik berikut menunjukkan perbandingan tingkat tekanan 

emosional dan status adaptasi emosional pada masing-masing subjek penelitian. Data grafik 

memperlihatkan bahwa meskipun beberapa siswa mengalami tekanan emosional yang cukup 

tinggi, mereka tetap mampu mempertahankan pola adaptasi yang positif selama menjalani 

kehidupan di lingkungan pesantren. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan 

religius dan dukungan sosial di asrama membantu siswa mengurangi tekanan emosional yang 

dirasakan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa tekanan akademik tidak selalu berujung 

pada kegagalan penyesuaian diri apabila siswa memiliki strategi coping yang baik. 

Respons emosional yang muncul pada siswa umumnya berkaitan dengan target hafalan, 

tuntutan akademik, dan aturan kedisiplinan di lingkungan asrama. Beberapa siswa 

mengungkapkan perasaan sedih, kecewa, cemas, dan rasa bersalah ketika tidak mampu 

mencapai target hafalan atau memperoleh hasil belajar yang sesuai harapan. Salah satu subjek 

menyatakan bahwa dirinya merasa sedih ketika hafalan tidak sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. Subjek lain juga mengungkapkan adanya rasa kecewa dan perasaan gagal ketika 

tidak mampu memenuhi ekspektasi guru dan orang tua. Selain itu, hasil observasi menunjukkan 

bahwa beberapa siswa lebih memilih diam dan menarik diri sementara waktu ketika mengalami 

tekanan emosional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan akademik dan religius 

menjadi sumber utama munculnya respons emosional negatif pada remaja di lingkungan 

pesantren. 

Meskipun mengalami tekanan emosional, seluruh subjek menunjukkan kemampuan 

dalam mengelola emosi melalui berbagai strategi coping yang adaptif. Strategi yang paling 

sering digunakan adalah menenangkan diri dengan berdiam sejenak, tidur, membaca Al-

Qur’an, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan menyibukkan diri dengan aktivitas yang 

diperbolehkan di lingkungan asrama. Selain itu, dukungan sosial dari teman sebaya, guru, dan 

pembina asrama juga membantu siswa mengurangi tekanan emosional yang dirasakan. 

Beberapa siswa mengaku merasa lebih tenang setelah berbagi cerita dengan ustadzah atau 

mendapatkan perhatian dari teman di lingkungan asrama. Nilai-nilai religius seperti kesabaran, 

penerimaan diri, dan kedisiplinan juga menjadi faktor penting dalam membantu siswa 
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mempertahankan keseimbangan emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan 

pesantren memiliki peran penting dalam membentuk pola regulasi emosi remaja yang adaptif 

melalui kombinasi dukungan sosial, aktivitas religius, dan strategi coping positif. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di Muslimmeen Suksa School mengalami 

tekanan emosional yang berasal dari tuntutan akademik, target hafalan, aturan asrama, dan 

aktivitas religius yang berlangsung secara bersamaan. Meskipun demikian, siswa tetap mampu 

menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang tergolong adaptif dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan akademik tidak selalu berkembang menjadi gangguan 

psikologis apabila individu memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang baik. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan Nurfitria (2025) yang menjelaskan bahwa lingkungan pendidikan 

berasrama dapat membentuk ketahanan mental santri melalui pembiasaan disiplin, dukungan 

sosial, dan penguatan nilai religius. Jalal (2025) juga menegaskan bahwa resiliensi akademik 

santri berkembang melalui kemampuan beradaptasi terhadap tekanan belajar dan lingkungan 

pesantren yang penuh tuntutan. 

Tekanan akademik yang dialami siswa terlihat dari tuntutan hafalan Al-Qur’an, 

kepadatan aktivitas harian, proses evaluasi pembelajaran, serta aturan disiplin yang ketat di 

lingkungan asrama. Tekanan tersebut memunculkan berbagai respons emosional seperti sedih, 

kecewa, cemas, dan rasa bersalah ketika siswa tidak mampu memenuhi target yang ditetapkan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pesantren memiliki tekanan akademik yang 

kompleks karena siswa harus menjalankan tuntutan pendidikan umum dan pendidikan agama 

secara bersamaan. Temuan ini sesuai dengan penelitian Ikromi (2025) yang menjelaskan bahwa 

stres akademik pada santri dipengaruhi oleh beban pembelajaran, target hafalan, dan 

keterbatasan waktu istirahat. Penelitian Lutfiyah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tekanan 

akademik yang berlangsung terus-menerus dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa 

apabila tidak diimbangi dengan kemampuan coping yang baik. Ramadhani et al. (2025) 

menambahkan bahwa tekanan akademik yang tinggi dapat memunculkan kelelahan emosional 

dan kesulitan penyesuaian diri pada remaja. 

Di tengah tingginya tekanan akademik, siswa tetap mampu mempertahankan kondisi 

emosional yang relatif stabil karena adanya dukungan lingkungan religius di pesantren. 

Aktivitas keagamaan seperti membaca Al-Qur’an, ibadah rutin, dan pembiasaan religius 

menjadi sarana bagi siswa untuk memperoleh ketenangan emosional. Nilai religius yang 

ditanamkan secara konsisten membantu siswa memaknai tekanan sebagai bagian dari proses 

pembentukan diri dan pendewasaan emosional. Temuan penelitian ini sejalan dengan Muslim 

dan Imamah (2026) yang menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

Al-Qur’an memiliki kontribusi terhadap pemeliharaan kesehatan mental remaja. Penelitian 

Sejati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa psikologi agama Islam memiliki peran penting 

dalam membantu remaja membangun keseimbangan emosional dan mengurangi kecemasan 

psikologis. Selain itu, Romdon dan Miharja (2026) menegaskan bahwa program spiritual 

berbasis religiusitas mampu membantu siswa menghadapi tekanan akademik secara lebih 

positif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari guru, teman sebaya, dan 

pembina asrama berperan penting dalam membantu siswa mengelola tekanan emosional. Siswa 

merasa lebih tenang ketika memperoleh perhatian, nasihat, dan kesempatan untuk 

menyampaikan keluh kesah kepada ustadzah maupun teman di lingkungan asrama. Dukungan 
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sosial tersebut membentuk rasa aman dan keterhubungan emosional yang membantu siswa 

mengurangi perasaan tertekan dan kesepian. Temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan 

interpersonal di pesantren menjadi faktor protektif dalam menjaga keseimbangan psikologis 

remaja. Nurfitria (2025) menjelaskan bahwa lingkungan sosial pesantren yang suportif mampu 

memperkuat kesehatan mental santri melalui interaksi sosial yang positif. Penelitian Tohir et 

al. (2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan psikologis berbasis nilai Islam dapat 

membantu santri baru menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren secara lebih adaptif. 

Selain tekanan akademik, remaja di lingkungan pesantren juga menghadapi dinamika 

konflik identitas dalam proses perkembangan diri. Remaja berada pada fase pencarian jati diri 

sehingga sering mengalami ketegangan antara identitas modern yang dipengaruhi media sosial 

dengan identitas religius yang diterapkan di lingkungan pesantren. Konflik tersebut dapat 

memunculkan kebingungan emosional apabila siswa belum mampu menyesuaikan diri dengan 

nilai dan aturan yang berlaku. Namun demikian, siswa dalam penelitian ini menunjukkan 

kemampuan untuk mengelola konflik identitas secara lebih positif melalui pendekatan religius 

dan dukungan lingkungan sosial. Temuan ini sesuai dengan penelitian Febriansyah dan Hariry 

(2025) yang menjelaskan bahwa agama memiliki peran penting dalam pembentukan identitas 

diri remaja Muslim. Penelitian Zahrotunnisa et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi digital menjadi tantangan bagi remaja Muslim dalam 

mempertahankan identitas religius di tengah perubahan sosial yang cepat. Kamil et al. (2025) 

menambahkan bahwa pendekatan konseling Islam dapat membantu siswa menghadapi krisis 

identitas dan membangun kestabilan emosional secara lebih baik. 

Strategi coping yang digunakan siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi 

emosi remaja bersifat fleksibel dan kontekstual sesuai dengan lingkungan tempat mereka 

tinggal. Siswa menggunakan berbagai strategi seperti menenangkan diri, tidur, membaca Al-

Qur’an, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan menyibukkan diri dengan aktivitas positif 

ketika menghadapi tekanan emosional. Strategi tersebut membantu siswa mengurangi intensitas 

emosi negatif dan menghindari perilaku maladaptif dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa aktivitas religius dan kegiatan sosial di pesantren 

memiliki fungsi sebagai media coping yang efektif bagi remaja. Penelitian Widiyanto dan 

Mustofa (2026) menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan di boarding school berperan 

dalam memperkuat ketahanan moral dan kontrol diri siswa. Penelitian Lutfiani et al. (2026) 

juga menjelaskan bahwa program tahfidz di lingkungan asrama dapat membentuk karakter 

disiplin, kesabaran, dan kemampuan pengendalian diri pada santri. Subahri dan Said (2025) 

menambahkan bahwa resiliensi santri berkembang melalui kemampuan mengelola tekanan 

sosial dan emosional secara positif dalam lingkungan religius. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pesantren tidak 

hanya menjadi sumber tekanan akademik dan sosial, tetapi juga menjadi ruang pembentukan 

regulasi emosi yang adaptif pada remaja. Kombinasi antara aktivitas religius, dukungan sosial, 

kedisiplinan, dan pembiasaan hidup terstruktur membantu siswa mengembangkan kemampuan 

coping yang positif dalam menghadapi tekanan kehidupan asrama. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan pesantren memiliki kontribusi penting dalam mendukung 

perkembangan emosional remaja Muslim secara seimbang antara aspek akademik, spiritual, 

dan sosial. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelola pesantren perlu 

memperkuat program pendampingan emosional, layanan konseling berbasis Islam, dan ruang 

komunikasi yang aman bagi siswa. Selain itu, penguatan peran guru dan pembina asrama 
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sebagai pendamping psikologis juga diperlukan agar siswa mampu menghadapi tekanan 

akademik dan sosial secara lebih sehat dan adaptif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa regulasi emosi remaja Muslim di Muslimeen Suksa 

School, Thailand Selatan, berkembang secara adaptif meskipun siswa berada dalam tekanan 

akademik, tuntutan hafalan Al-Qur’an, aturan asrama, serta dinamika pencarian identitas pada 

masa remaja. Tekanan yang dialami siswa tidak berkembang menjadi gangguan emosional 

yang maladaptif karena didukung oleh kemampuan coping yang positif, dukungan sosial yang 

kuat, dan internalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Strategi regulasi emosi 

yang digunakan siswa meliputi pengalihan perhatian melalui aktivitas religius dan aktivitas 

positif lainnya, pemanfaatan dukungan emosional dari ustadzah dan teman sebaya, serta 

penerapan nilai kesabaran, penerimaan, dan tawakal dalam menghadapi tekanan kehidupan 

asrama. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan pesantren tidak hanya menjadi ruang 

pendidikan akademik dan religius, tetapi juga berfungsi sebagai lingkungan pembentukan 

ketahanan emosional dan kesejahteraan psikologis remaja. Dengan demikian, regulasi emosi 

remaja di lingkungan pesantren terbentuk melalui perpaduan antara dimensi spiritual, dukungan 

sosial, dan kemampuan personal dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan 

kehidupan berasrama. 

Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa integrasi pendidikan akademik, 

pembinaan religius, dan pendampingan emosional memiliki peran penting dalam mendukung 

kesehatan mental remaja secara seimbang. Oleh karena itu, pengelola pesantren diharapkan 

mampu mengembangkan program pendampingan emosional, layanan konseling berbasis Islam, 

serta ruang komunikasi yang aman dan suportif bagi siswa agar kemampuan regulasi emosi 

dapat berkembang secara optimal. Selain memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian 

regulasi emosi remaja dalam konteks pendidikan Islam, penelitian ini juga memiliki prospek 

aplikatif dalam pengembangan kebijakan pendidikan pesantren yang lebih responsif terhadap 

kesehatan mental siswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih 

luas dan menggunakan pendekatan longitudinal atau metode campuran agar dinamika regulasi 

emosi remaja di lingkungan pesantren dapat dipahami secara lebih mendalam, komprehensif, 

dan berkelanjutan. 
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